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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kopi
dan kelayakan dari petani kopi di Desa Pakis
Kecamatan Panti. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis pendapatan dan R/C Ratio.
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa
perhitungan penerimaan yang didapat dari produksi
ang dihasilkan sebesar Rp  33.947.500,00.
Perhitungan  pengeluaran  atau  biaya  total
mendapatkan hasil sebesar Rp 10.687.931,25.
Sehingga hasil pendapatan yang diperoleh petani
kopi didapat dari selisih antara total revenue dan total
cost sebesar Rp 22.259.568,75. Berdasarkan hasil
analisis R/C Ratio, bahwa perbandingan total
penerimaan dengan total pengeluaran biaya yang
digunakan untuk melihat keuntungan dan kelayakan
usahatani kopi di Desa Pakis Kecamatan Panti
Kabupaten Jember menunjukan hasil sebesar 3,08
sehingga dalam pengambilan keputusan usahatani

dikatakan menguntungkan atau layak.

Kata kunci : Produksi, Biaya, Pendapatan Petani

Kopi.

Abstract

The aims of the research is to know the factors that
effect of the coffee’s farmers income and eligibity of
the coffee’s farmers in Pakis Vilage, Panti
Subdistrict. The methods of the analysis proved that
the calculations acceptance gained from the resulting
of producions among Rp 32.947.500,00. Calculations
of expenditures or the total cost getting the result
about Rp 10.687.931,25. So the incomes of the
coffee’s farmers is obtained from the different
between the total revenue and the total cost is about
Rp 22.259.568,75. Based on the result of analysis
R/C Ratio, that the comparison of the total
acceptances b the total expenses that is used to look
at advantages and feasibility of the coffee’s farmers
in Pakis Vilage, Panti Subdistrict showed the result
about 3,08. So, on making decision of coffee’s farmer
it can be profitable or viable.

Key words : Production, Cost, Coffee’s Farmers
Income.

Pendahuluan

Pembangunan pada dasarnya merupakan
upaya-upaya dalam meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan secara  berkelanjutan. Upaya

pembangunan sedang ditempuh pada saat ini dapat
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dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber
daya potensial yang tersedia di setiap wilayah
maupun luar wilayah yang bersangkutan. Diantara
sumber daya potensial tersebut, ada yang berupa
sumber daya alam (natural resource), sumber daya
manusia (human resource) serta sumber daya buatan
(man-made resource). Sumber daya tersebut pada
dasarnya sangat terbatas (langka), unik dan bersifat
spesifik. Pembangunan tidak mencakup aspek
pertumbuhan ekonomi saja, akan tetapi mencakup
aspek pemerataan pendapatan masyarakat dan
lingkungan. Oleh karena pitu, harus menjadi landasan
pada setiap kebijakan bahwa upaya pembangunan
sumber daya diperlukan sebagai integral dari
perencanaan pembangunan nasional (Wibowo, 2004).

Sektor pertanian merupakan prasyarat bagi
pembangunan sektor industri dan jasa. Para
perancang pembangunan Indonesia pada awal masa
orde baru menyadari, bahwa perencanaan
pembangunan dalam jangka panjang dirancang secara
bertahap dan berkelanjutan. Pada tahap pertama,
perencanaan pembangunan dititik beratkan pada
pembangunan disektor pertanian dan industri
penghasil produksi pertanian. Pada tahap kedua,
perencanaan pembangunan dititik beratkan pada
industri pengolahan penunjang pertanian
(agroindustry) yang selanjutnya secara bertahap dan
dialihkan pada pembangunan industri mesin
(teknologi). Rancangan pembangunan  seperti
demikian diharapkan dapat membentuk struktur
perekonomian yang serasi, seimbang serta tangguh
menghadapi gejolak internal dan eksternal di negara
tersebut. (Suhendra, 2004).

Pada prinsipnya, pertanian di Indonesia
memiliki sasaran untuk membangun pertanian yang
produktif dengan tingkat pendapatan petani pada
pendapatan rata-rata masyarakat, schingga akan
terjadi pemerataan pendapatan di masyarakat. Arah

pembangunan pertanian mencapai maksud tersebut,

maka dirumuskan perencanaan pertanian regional
terpadu, konsisten dan selaras dengan pembangunan
sistem komoditi pada perencanaan ekonomi nasional.

Pertanian Indonesia terdiri dari berbagai
sub-sektor, anatara lain adalah sektor pangan,
peternakan, perikanan dan perkebunan. Komoditas
perkebunan mencakup tanaman perkebunan tahunan
dan tanaman semusim. Permasalahan yang dihadapi
dalam pengembangan perkebunan antara lain adalah
produktivitas tanaman yang belum optimal, kualitas
produk belum memenuhi standar perdagangan,
proses diversifikasi belum memadai dan peranan
kelembagaan masih lemah. Upaya peningkatan
dilakukan melalui perbaikan teknik budidaya,
peningkatan mutu melalui pengembangan penerapan
pasca panen, pengolahan, pengembangan
diversifikasi dan pengembangan pemasaran. Produk
perlu terus diupayakan dengan didukung oleh
ketersediaan sarana dan prasarana produksi serta
teknologi siap pakai ditingkat perkebunan (Saragih,
2001).

Pengembangan produksi tidak lepas dari
peran petani itu sendiri, usaha tani di Indonesia telah
tumbuh dan berkembang. Pendekatan penembangan
pembangunan yang menitikberatkan  pertanian
sebagai urat nadi pembangunan dengan dukungan
besar telah meningkatkan kinerja pertanian. Pertanian
masih tergolong tradisional dimana dicirikan dengan
banyaknya  tenaga  kerja  yang  digunakan
menyebabkan besarnya biaya produksi. Berdasarkan
biaya yang dikeluarkan dan juga pendapatan yang
diperoleh dapat melihat sesuatu usahatani tergolong
layak atau tidak bila dilihat dari aspek finansial.

Menurut Hanson et al. (1993) pada sektor
pertanian, kenaikan harga akan meningkatkan biaya
produksi dan menurunkan pendapatan petani.
Permintaan produk pertanian umumnya tidak elastis,
penurunan produksi akan berdampak meningkatkan

harga produk. Hasil akhir dari proses produksi ini



terhadap pendapatan petani menjadi tidak pasti.
Indonesia juga salah satu negara berkembang yang
mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian
di  sektor pertanian, artinya scbagian besar
masyarakat masih menggantungkan diri pada sektor
pertanian. Meskipun negara Indonesia termasuk
negara yang berbasis pertanian untuk mencukupi
kebutuhan dalam negeri masih harus melakukan
impor beberapa komoditas pertaniannya.

Kopi merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang mempunyai peran penting dalam
kegiatan perkebunan dalam kegiatan perekonomian
di Indonesia. Hal ini karena kopi telah memberikan
sumbangan yang cukup besar bagi devisa negara,
menjadi ekspor non migas. Selain itu dapat menjadi
penyedia lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi
petani perkebunan kopi maupun bagi pelaku ekonomi
lainnya yang terlibat dalam budidaya, pengolahan
maupun dalam mata rantai pemasaran.

Terdapat dua spesies tanaman kopi yang
dikembangkan di Indonesia, yaitu kopi arabika dan
kopi robusta. Kopi arabika merupakan jenis kopi
tradisonal, dianggap paling enak rasanya dan kopi
robusta memiliki kafein lebih tinggi sehingga dapat
dikembangkan dalam lingkungan dimana kopi
arabika tidak dapat tumbuh, dengan rasa yang pahit
dan asam. Selama lima tahun terakhir, Indonesia
menempati posisi keempat sebagai negara eksportir
kopi setelah Brazil, Kolombia dan Vietnam.
Indonesia juga merupakan negara penghasil kopi
robusta terbesar kedua di dunia setelah Vietnam
(ICO, 2010). Meskipun kontribusi kopi Arabika
dalam perdagangan kopi dunia secara kuantitatif
sangat kecil, namun secara kualitatif sangat disukai
konsumen dengan keanekaragaman jenis serta
rasanya.

Indonesia terkenal dengan berbagai jenis
kopi dengan cita rasa yang berbeda-beda, bahkan

namanya terkenal di pasar kopi internasional seperti

Java coffee, Gayo Mountain coffee, Mandheiling
coffee dan Toraja coffee. Keseluruhan dari jenis kopi
tersebut merupakan kopi Arabika spesialti. Kopi
spesialti asal Indonesia makin dikenal mulai akhir
1980-an terutama di kalangan masyarakat Amerika
Serikat dan Eropa Barat. Pada tahun 1997, Indonesia
menjadi pemasok kopi spesialti terbesar ketiga
setelah Kolombia dan Meksiko dengan 10% dari total
impor kopi spesialti Amerika Serikat yang besarnya
mencapai 75 ribu ton (Herman, 2008).

Desa Pakis Kecamatan Panti adalah salah
satu tempat penghasil kopi robusta di wilayah
Kabupaten Jember. Wilayah ini adalah salah satu
kawasan tempat wisata yang disekeliling tempat ini
mayoritas adalah hutan. Selama ini pengelolaan hutan
di Indonesia selalu menyisakan konflik anata petani
hutan dan pemerintah. Petani hutan yang selama ini
mengelola hutan secara turun temurun dari nenek
moyang mereka diserobot dan tidak diakui haknya
oleh pemerintah. Penyebab utamanya adalah
penguasaan penuh pengelolaan hutan ditangani oleh
pemerintah. Akses petani hutan terhadap potensi
sumber daya hutan semakin tertutup, konflik yang
ditimbulkan  karena tidak adanya partisipasi
masyarakat desa sekitar hutan dalam proses untuk
kesejahteraan petani hutan. Lingkungan hutan bias
memberikan manfaat langsung untuk kesejahteraan
petani hutan, masyarakat desa banyak diusir dari
lahan pengelolaan hutan milik mereka. Petani hutan
hanya mendapat dampak buruk dari pengelolaan
hutan yang dilakukan oleh pemerintah.

Setelah kejadian pembabatan hutan secara
besar-besaran sejak tahun 1998, kondisi hutan lereng
selatan pegunungan Argopuro mengalami kerusakan
yang cukup parah. Kondisi ini sangat meresahkan
bagi kehidupan masyarakat, kemudian muncul
keinginan dari petani hutan untuk menjaga
kelestarian hutan dengan cara penghijauan kembali

hutan yang rusak. Di tahun 2004, masyarakat desa



berinisiatif membentuk kelompok tani hutan bernama
Rengganis. Visi dari kelompok ini adalah
mewujudkan kelestarian hutan dan membentuk rimba
sebagai hutan yang berdampak sosial. Sampai tahun
2005, kelompok petani hutan Rengganis bekerjasama
dengan pemerintah. Pembentukan kelompok petani
hutan Rengganis mempunyai manfaat yang sangat
besar bagi masyarakat. Petani hutan tidak takut
mengelola hutan. Semua petani rengganis sudah
memiliki lahan garapan di hutan.

Beberapa jenis tanaman yang diproduksi
petani hutan Rengganis diantaranya kopi. Kopi
adalah produk utama dari produksi petani hutan, jenis
kopi yang ditanam adalah Robusta. Dengan umur
masa tanam sekitar 1-6 tahun, jumlah panen kopi per
tahun dari hasil produksi peani diperkirakan 5.000
ton. Masa panen kopi setahun sekali , tepatnya sekitar
bulan Mei sampai Agustus. Pemasaran kopi biasanya
dijual melalui tengkulak, tentunya dengan harga yang
murah. Kelemahan pemasaran kopi menjadi satu
ancaman kerugian bagi petani, dan sampai saat ini
masih belum ada penyelesaian untuk mengelola kopi
hasil produksi kopi. Penelitian ini dilakukan di
daerah ini dikarenakan produksi yang dilakukan
mengeni lahan yang digunakan berbeda dengan lahan
petani kopi yaitu hutan, itu sebabnya penelitian ini
dilakukan ditempat Desa Pakis Kecamatan Panti.
Bukan hanya itu saja, pengeloaan produksi kopi juga
dilakukan berdampingan dengan tanman-tanaman
lain yang digunakan masyarakat desa untuk
menambah pendapatan. Tanaman karang tahun atau
tanaman berpohon keras yang ditanam petani sebagai
tegakan. Tanaman tegakan ini berfungsi untuk
penghijauan dan perbaikan lahan hutan yang sudah
gundul atau rusak. Biasanya tanaman tegakan
ditanam diantara tanaman kopi. Jarak penanaman
tegakan disesuaikan dengan standar penghijauan,
tanama karang tahun ini menjadi komoditas

tambahan yang mempunyai nilai ekologis sekaligus

ekonomis untuk menunjang kebutuhan sehari-hari

petani.
Metode Penelitian

Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori (Explanatory Research) yaitu sebuah
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara
variabel-variabel melaui pengujian hipotesis (Asep
Hermawan, 2009). Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode survey, yaitu penelitian
yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta
mengenai fenomena-fenomena yang ada di dalam
obyek penelitian dan mencari keterangan secara
aktual dan sistematis.

Unit Analisis, Populasi, dan Sampel

Unit analisis penelitian ini yaitu wilayah
Desa Pakis, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 400
orang dan sampel yang diambil sebesar 40
responden, karena jumlah subjeknya yang dipilih
besar dapat diambil antara 10-15% (Arikunto, 2008).
Kurun waktu penelitian mulai dari 2014-2015.

Data dan Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis data primer, yaitu diperoleh dari responden
petani kopi di Desa Pakis Kecamatan Panti
Kabupaten Bondowoso ataupun instansi terkait yang
menyediakan data untuk penelitian ini. Ada beberapa
data yang nantinya akan digunakan yaitu produksi
dan biaya produksi petani kopi.

Metode Analisis

Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan dilakukan terhadap
biaya, penerimaan serta keuntungan kegiatan
produksi dari awal pembuatan hingga pengemasan
yang dilakukan dalam satu tahun (satu musim).

Analisis pendapatan digunakan untuk mengetahui



yang diperoleh. Perhitungan penerimaan sebagai
berikut:
TR=QxP
Dimana:

TR (Total Revenue)
Q (Quantity)

P (Price) = Harga jual produk yang
dihasilkan

= Penerimaan total

= Produk yang dihasilkan

Perhitungan pengeluaran sebagai berikut:
TC =TFC + TVC
Dimana:

TC (Total Cost)
TFC (Total Fixed Cost) = Biaya tetap

TVC (Total Variable Cost)= Biaya tidak tetap

= Biaya total

Perhitungan keuntungan sebagai berikut:

n=TR-TC

Dimana:

T = Pendapatan usaha
TR (Total Revenue) = Penerimaan usaha
TC (Total Cost) = Biaya Total

Analisis R/C Ratio

Analisis R/C ratio ini digunakan untuk
melihat perbandingan total penerimaan dengan total
pengeluaran atau biaya usaha. Secara matematis, R/C
ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

. .Total Penerimaan Penjualan
R/C Ratio ¢ ;
Total Biaya

Analisis ini digunakan untuk melihat
keuntungan dan kelayakan usahatani. Usaha tersebut
dikatakan menguntungkan apabila nilai R/C ratio
lebih kecil dari 1 (R/C ratio > 1). Hal ini menunjukan
setiap nilai rupiah yang dikeluarkan dalam produksi
akan memberikan manfaat sejumlah nilai penerimaan
yang diperoleh.

Pengambilan keputusan adalah:
a. Jika R/C > 1, maka usahatani yang
dilakukan

menguntungkan karena

penerimaan lebih besar dari biaya total.

b. Jika R/C < 1, maka wusahatani yang
dilakukan tidak menguntungkan karena
penerimaan lebih kecil daripada biaya total.

Hasil Penelitian

Analisis Pendapatan
Biaya Tetap
1. Biaya Sewa
2. Biaya Penyusutan Peralatan
Biaya Tidak Tetap
1. Biaya pupuk
2. Biaya Sambung
3. Biaya Giling Basah
4. Biaya Giling Kering
5. Biaya Tenaga Kerja
6. Biaya Transportasi

Tabel Tabulasi Biaya Total Produksi Petani Kopi

No Uraian Biaya Biaya (Rata-rata

Rp/tahun/musim)

1 Biaya Tetap

a. BiayaSewa  Rp 329.475,00
b. Penyusutan Rp 22.531,25

Peralatan
Total Biaya Tetap

Rp 352.006,25

2 Biaya Tidak Tetap
a. Biaya Pupuk Rp 1.462.500,00

b. Biaya Rp 1.448.750,00
Sambung

c. Biaya Giling Rp 343.800,00
Basah

d. Biaya Giling Rp 1.719.000,00
Kering

e. Biaya Rp 4.069.625,00
Tenaga
Kerja

f. Biaya Rp 1.292.250,00
Transportasi

Total Biaya Tidak Tetap Rp 10.335.925,00

Total Biaya Keseluruhan ~ Rp 10.687.931,00

Sumber: Lampiran C, data primer diolah. 2016

Tabel Tabulasi Pendapatan Petani Kopi



No Uraian Jumlah (Rata-rata
Rp/tahun/musim)
1 Penerimaan Rp 32.947.500,00

2 Total Biaya Rp 10.687.931,25

Pendapatan  Petani Rp 22.259.568,75

Kopi

Sumber : Lampiran C, data primer diolah. 2016

a. TR=QxP
=1.433 x Rp 23.000
=Rp 32.947.500,00
b. TC=TFC+TVC
=Rp  352.006,25 + Rp 10.335.925,00
=Rp 10.687.931,25
C. n=TR-TC
=Rp 32.947.500,00 + Rp 10.687.931,25
= Rp 22.259.568,75
Analisis R/C Ratio
Untuk mengetaui kelayakan usahatani petani
kopi di Desa pakis Kecamatan Panti Kabupaten
Jember layak atau tidaknya, diketahui dengan R/C
ratio yaitu membagi total penerimaan (TR) dengan

total biaya (TC)

R/C Ratio

LTotal Penerimaan Penjualan
Total Biaya

R Ratio o R 32:947.500.00
MO R b 10.687.931,25

=3,08

Dari hasil perhitungan menunjukan R/C
Ratio sebesar 3,08 berdasarkan pengambilan
keputusan dikatakan layak, karena memiliki nilai
rasio penerimaan atas biaya yang lebih dari satu (R/C
> 1) atau setiap unit biaya yang dikeluarkan
menghasilkan kenaikan sebesar 3,08. Sehingga
kegiatan usahatani kopi di Desa Pakis Kecamatan
Panti Kabupaten Jember layak karena memberikan

penerimaan lebih besar daripada biaya total.

Pembahasan

Pendapatan Petani Kopi di Desa Pakis Kecamatan
Panti Kabupaten Jember

Penelitian ini menjelaskan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kopi di
Desa Pakis kecamatan Panti. Penelitian ini dilakukan
dengan alat analisis pendapatan yang dilakukan
terhadap biaya, penerimaan serta pendapatan
kegiatan produksi petani kopi dari awal produksi
hingga hasil produksi kopi dalam satu tahun (satu
musim).

Produksi kopi di daerah penelitian di desa
Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember memiliki
rata-rata produksi sebesar 1.433 kg sedangkan
produksi kopi keseluruhan sebesar 57.300 kg.
Penerimaan usahatani adalah perkalian antara jumlah
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Harga
jual adalah harga transaksi antara produsen dan
pembeli unuk setiap komoditas (Soekartawi ,2006).
Berdasarkan dari informasi petani kopi di daerah
penelitian harga kopi berkisar Rp 23.000,00/kg. Dari
hasil yang diperoleh penerimaan petani kopi adalah
Rp 32.947.500,00. Biaya dalam pertanian adalah
sejumlah uang yang dibayarkan untuk pembelian
barang dan jasa bagi kegiatan pertanian. Biaya
merupakan pengorbanan yang dilakukan oleh
produsen (petani) dalam mengelola usahanya dalam
mendapatkan hasil yang maksimal (Soekartawi,
1994:2). Biaya dalam usahatani dapat dibedakan
yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap (Hermanto,
1989:30). Biaya tetap yang dianalisis oleh penelitian
ini diantaranya adalah biaya sewa lahan dan biaya
penyusutan alat, berdasarkan hasil perhitungan biaya
sewa lahan yang dikeluarkan petani kopi sebesar Rp
329.475,00 dan biaya penyusutan alat petani kopi
sebesar Rp 22.531,25. Biaya tidak tetap yang
dianalisis oleh penelitian ini diantaranya biaya pupuk,
biaya sambung, biaya giling basah, biaya giling

kering, biaya tenaga kerja dan biaya transportasi.



Berdasarkan perhitungan dalam penelitian diperoleh
hasil biaya tidak tetap yaitu biaya pupuk sebesar Rp
1.462.500,00, biaya sambung sebesar Rp
1.448.750,00, biaya giling basah Rp 343.800,00,
biaya giling kering sebesar Rp 1.719.000,00, biaya
tenaga kerja sebesar Rp 4.069.625,00 dan biaya
transportasi sebesar Rp 1.292.250,00. Biaya total
merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang
dikeluarkan (Firdaus, 2008). Dari keseluruahan biaya
tetap dan biaya tidak tetap diperoleh hasil biaya total
sebesar Rp 10.687.931,00. Pendapatan usahatani
merupakan selisih antara penerimaan usaha dengan
pengeluaran tunai usaha dan merupakan ukuran
usahatani untuk menghasilkan uang (Soekartawi dkk,
1994:78). Pendapatan merupakan tujuan dari setiap
usaha, sehingga semakin besar pendapatan yang
diperoleh, maka semakin layak wusaha tersebut
dijalankan. Perhitungan pendapatan yang diperoleh
petani kopi didapat dari selisih antara penerimaan
(total revenue) dan biaya total (total cost) sehingga
mendapatkan hasil sebesar Rp 22.259.568,75. Hasil
penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Fatmawati M (2013) dan Faisal
Floperda (2015) bahwa hasil usahatani mendapatkan
keuntungan, sedangkan penelitian terdahulu oleh
Khanisa (2013) menyatakan bahwa semakin luas
lahan pertanian akan meningkatkan pendapatan

petani.

Kelayakan Pendapatan Petani Kopi di Desa Pakis
Kecamatan Panti Kabupaten Jember

Penelitian ini menjelaskan tentang nilai
keayakan usahatani kopi di desa Pakis Kecamatan
Panti Kabupaten Jember. Menurut Harmono (Marisa,
2010), rasio penerimaan atas biaya (R/C ratio)
menunjukan berapa besar penerimaan yang akan
diperoleh dari seiap rupiah yang dikeluarkan dalam
produksi usaha, sehingga dapat digunakan untuk
mengukur tingkat keuntungan relatif kegiatan usaha.

Dari angka rasio penerimaan atas biaya tersebut dapat

diketahui apakah usaha tersebut menguntungkan atau
tidak. Besar penerimaan usaha yang akan diperoleh
pengusaha untuk setiap rupiah yang dikeluarkan
untuk setiap kegiatan usahanya.

Berdasarkan hasil analisis R/C Ratio, bahwa
perbandingan total penerimaan dengan total
pengeluaran atau biaya usaha yang digunakan untuk
melihat keuntungan dan kelayakan usahatani kopi di
Desa Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember.
Perhitungan dari R/C Ratio menunjukan hasil sebesar
3,08 sehingga dalam pengambilan keputusannya
usahatani kopi ini dapat dikatakan menguntungkan
atau layak dikarenakan nilai dari R/C Ratio
menunjukan R/C Ratio > 1 maka usahatani yang
dilakukan menguntungkan bagi petani kopi di Desa
Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Hasil
penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Fatmawati M (2013), Faisal Floperda
(2015) dan Tarhim (2009) bahwa hasil usahatani
lebih besar dari 1 sehingga dalam penelitian kegiatan

usahatani dikatakan layak untuk dijalankan.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang
factor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani
kopi di Desa Pakis Kecamatan Panti dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis pendapatan petani kopi dari
responden 40 orang di Desa Pakis Kecamatan
Panti Kabupaten Jember yang diterima dipengarhi
total penerimaan dan total biaya produksi kopi
sebesar Rp 22.259.568,75

2. Hasil analisis R/C Ratio petani kopi di Desa Pakis
Kecamatan Panti Kabupaten Jember dengan nilai
sebesar 3,08 schingga dalam pengambilan
keputusannya usahatani kopi ini dapat dikatakan
menguntungkan atau layak.

Saran



1. Dari  hasil penelitian ini  dapat
diperhitungkan pengeluaran biaya variable
seperti biaya pupuk, biaya sambung, biaya
sambung, biaya giling basah, biaya giling
kering, biaya tenaga kerja dan biaya
transportasi agar biaya tersebut dapat
dialokasikan secara tepat serta
meningkatkan hasil pertanian dengan cara
memperbanyak produksi pada suatu lahan

agar pendapatan dari petani kopi tersebut

lebih meningkat lagi.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu bahan
informasi  dalam  menunjang  upaya
peningkatan  pendapatan  petani  kopi
khususnya di Desa Pakis Kecamatan Panti
Kabupaten Jember dapat meminimalkan
pengeluaran  biaya produksi  sehingga
pendapatan dan kesejahteraan petani kopi

dapat meningkat.
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